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Oleh:
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ABSTRAK

Tingginya tingkat kebutuhan pendidikan di taman kanak-kanak sekarang ini tidak
lagi sejalan dengan sarana belajar mengajar yang seimbang baik di dalam maupun di luar
ruangan. Meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal hunian serta minimnya lahan
terbuka yang seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai area belajar mengajar dan bermain
anak mempersempit proses belajar mengajar sehingga hanya dapat dilakukan di dalam
ruangan. Padahal tidak semua materi belajar mengajar dapat dipelajari hanya dengan
proses di dalam ruangan. Salah satu wilayah yang memiliki lembaga pendidikan TK
cukup banyak adalah dusun Nglempong Sari yang terletak di kecamatan Ngaglik,
kabupaten Sleman. Banyaknya TK yang tersebar di lingkungan penduduk dan mudah
diakses menjadi salah satu alasan banyaknya TK di wilayah ini. Namun karena lokasinya
yang terletak di hunian padat serta minimnya lahan terbuka menjadi persoalan tersendiri,
sehingga menjadikan proses belajar hanya terkonsentrasi di dalam kelas. Untuk
menjawab peluang tingginya kebutuhan pendidikan TK di wilayah ini dirancanglah
sebuah TK dimana memanfaatkan potensi alam sekitar yang ada dan mengolahnya secara
optimal untuk media belajar mengajar anak sebagai solusi dari minimnya lahan terbuka.
Studi literatur serta survei yang meliputi observasi lapangan dan wawancara menjadi
pilihan metode perancangan yang digunakan untuk mendapatkan konsep yang tepat.
Observasi lapangan dilakukan pada lokasi yang potensial untuk dirancang TK Alam dan
pada TK di Yogyakarta yang menerapkan pendekatan alam sebagai media belajar. Hasil
dari metode yang telah diolah dan dianalisa akan menghasilkan konsep TK Alam yang
menerapkan potensi alam sekitar ke dalam tata ruang. Disamping itu di lingkungan
sekolah disisipkan unsur-unsur alam baru ke dalam tata ruang bangunan baik berupa
unsur alami maupun material olahan yang bersifat edukatif bagi anak-anak dengan tujuan
agar anak dapat belajar dan berinteraksi langsung dengan alam. Oleh karena itu
pemanfaatan vegetasi sekitar yang ada ke dalam tata ruang luar, kolam sebagai media
belajar anak, pengaturan massa bangunan berdasarkan karakter anak, dan gubahan massa
model cluster diharapkan dapat menjadi solusi lingkungan sekolah yang dinamis yang
dapat menjawab kebutuhan belajar anak secara seimbang, kondusif dan memadai baik di
dalam maupun di luar ruangan.

Kata kunci: taman kanak-kanak, alam, media belajar mengajar, dan tata ruang
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Early Childhood-Learning Through Nature as The Basis for Layout Design

By:
Riska Anisa Wahyuni

07 512 082

ABSTRACT

The high level of educational needs in kindergarten now is no longer in line with
a balanced learning facilities both inside and outside the room. The increasing demand for
residential housing and the lack of open land that should be used as a learning area and
playground restricts the learning process so that it can only be done indoors. Whereas not
all the teaching and learning materials can be only learned indoor. One area that has quite
a lot of kindergarten education is located in Nglempong Sari, Ngaglik, Sleman district.
The location and easy access to these kindergartens is the reason for the high number of
kindergartens in the region. But since it is located in dense residential and the lack of
open land in the area, it has become a problem, making the learning process only
concentrated in the classroom. To answer the high demand of kindergarten-level
education in the region, a kindergarten which harness the potential of existing natural
surroundings, and optimally utilize its potential for medium of teaching and learning as a
solution to the lack of open land has been designed. Literature studies and surveys,
including field observations and interviews became the preferred method of design used
to get the right concept. Field observations carried out at potential locations for nature
kindergartens and other kindergartens that apply approach to nature as a medium of
learning. The results of the methods that have been processed and analyzed is a concept
of nature kindergartens that apply environmental potential into layout design. Besides, the
new natural elements have been inserted in the school environment into spatial elements
of the building either natural or processed material that is instructive for children with the
aim that children can learn and interact directly with nature. Therefore, the utilization of
some existing vegetation into the outer layout, pond as a child's learning media, setting
the building mass based on the child’s character, and the cluster models of building mass
composition are expected to be the solution of a dynamic school environment that address
the learning needs of children in a balanced way, conducive and adequate both indoor and
outdoor.

Keywords: kindergarten, nature, learning media, and layout design
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“Study nature, love nature, stay close to the nature. It will never fail you”

Frank Lloyd Wright


